Judul Kegiatan:

Rapat Integrasi Platform E-Learning

Hari/ Tanggal : Selasa, 29 Desember 2020

Waktu : 09.00 WIB s.d 11.15 WIB
Media : Zoom Meeting (WFH dan WFO)

Pemimpin Rapat:
Bapak Anggara Hayun Anujuprana (Kepala Pusat Pengembangan SDM Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif)
Moderator:
Jajang Nurjaman
Peserta Rapat:
1. Rizky Fauzi (Direktur Pengembangan Sumber Daya Manusia Ekonomi Kreatif)
2. Surana (Direktorat Pengembangan SDM Pariwisata)
3. Jemmy Alexander (Direktorat Pengembangan SDM Ekonomi Kreatif)
4

. Toar Ramses Emil (Direktorat Pengembangan Sumber Daya Manusia Ekonomi

Kreatif)

o

R. Adi Mukhtar Rivai (Koordinator Bidang Kompetensi, Pendidikan dan
Pelatihan)

. Joko Abu Bakir (Subkoordinator Pendidikan dan Pelatihan)

6
7. Dudi Gurnadi K (Pihak GIZ)
8. Agung R (Pihak GIZ)

9. Kemal Akbar

10.Agus Suryono

11.Asep Sutisna

12.Dessy Dwi Putri

13.Fenny Nuraini

14.Hendro Kuswoyo

15.Nelyta

16.Rudyanto D Saputra




17.Grace Cornelia

Total Peserta: 19 orang

HASIL:

PEMBUKAAN (Oleh Bapak Anggara Hayun Anujuprana selaku Kepala Pusat

Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif)

Rapat hari ini dilaksanakan dengan tujuan agar e-learning yang ada di
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif dapat ditampung dalam satu platform. Hal ini dimulai dari Pusat
Pengembangan SDM  Pariwisata dan  Ekonomi Kreatif yang sudah
mengimplementasikannya  melalui  Pelatihan  Pariwisata  Dasar dengan
menggunakan e-learning kemudian kita akan mulai secara bertahap melakukan
integrasi dengan e-learning yang ada di Pusat Data dan Sistem Informasi, Direktorat
Pengembangan SDM Pariwisata dan Direktorat Pengembangan SDM Ekonomi
Kreatif. Oleh karena itu, Bapak Hayun berharap Bapak Ricky dan Bapak Surana
yang hadir mewakili Direktorat masing-masing untuk dapat menyampaikan e-
learning yang dimiliki dan akan kita diskusikan dengan pihak pengembang dari GIZ

termasuk kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk masuk ke dalam platform.

Diharapkan nantinya akan ada administrator dari masing-masing kelas.
Bapak Hayun juga berharap proses integrasi dengan Pusat Data dan Sistem
Informasi dapat diselesaikan paling lambat pada 4 Januari 2021. Kemudian, pihak
GIZ akan memberikan pelatihan kepada kita semua mengenai teknis platform e-
learning yang ada seperti bagaimana membuka kelas yang ada, bagaimana
menambah pelatihannya sehingga dari masing-masing kita dapat konsentrasi
membangun konten yang bermanfaat bagi SDM Pariwisata, SDM Ekonomi Kreatif
maupun ASN di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata

dan Ekonomi Kreatif.
Sambutan (Oleh Bapak Surana dari Direktorat Pengembangan SDM Pariwisata)

Bapak Surana saat ini melaporkan bahwa harapan beliau adalah adanya
rapat secara tatap muka sehingga dapat menunjukkan apa yang menjadi
kebutuhan dari Direktorat Pengembangan SDM Pariwisata. Selain itu, pada saat ini

sudah ada 18 modul yang menggunakan CD dan pembuatannya dibantu oleh




konsultan yang telah di-hire. Saat ini elemennya adalah perhotelan sebanyak 9
elemen dan perjalanan pariwisata sebanyak 9 elemen. Dalam CD ini sudah
terdapat Power Point Presentation, Naskah Modul, Sef-Assessment dan video
pengajaran dari dosen secara one way. Selain itu, setelah pengisian pelatihan dari
CD ini biasanya kami mengadakan webinar dikarenakan kami merasa perlu adanya
diskusi dengan narasumber secara langsung sehingga apa yang sudah didalami
pada naskah modul dapat didiskusikan pada webinar tersebut. Hal yang menjadi
pertanyaan bagi Bapak Surana adalah sehubungan dengan narasumber yang

berasal dari luar, akan bagaimana skema e-learning yang dibangun?

Untuk saat ini, Bapak Surana memberikan usul bahwa khusus webinar akan
menghire provider khusus. Kemudian apakah dari sekian juta pelanggan yang
meng-click modul, apakah dapat dilihat jumlah pelanggan yang meng-click? Selain
itu, Bapak Surana juga menanyakan apakah webinar juga dapat dimasukkan

dalam platform e-learning ini.

PAPARAN E-LEARNING DIREKTORAT PENGEMBANGAN SDM EKONOMI
KREATIF (Oleh Bapak Ricky Fauzi selaku Direktur Pengembangan SDM

Ekonomi Kreatif)

Pada sesinya, Pak Ricky menyampaikan sekaligus memaparkan bahwa
mereka sudah membangun website e-learning bagi para pelaku Ekonomi Kreatif. Di
website tersebut sudah ada 17 subsektor kemudian adanya beberapa modul. Selain
itu, sudah terdapat Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Beliau
juga menyampaikan bahwa konten yang dibangun didasarkan pada kerangka
kualifikasi nasional Indonesia kemudian diturunkan menjadi SKKNI sehingga

semua terdokumentasi dengan baik.

Beliau juga menjelaskan bahwa setiap pelaku yang ingin belajar online,
mereka dapat memilih okupasi mana yang akan mereka ambil dan tidak perlu
mencari SKKNI sebab sudah tersedia semua. Selain itu, ada silabus juga yang
dapat digunakan oleh Perguruan Tinggi untuk dijadikan kurikulum berbasis
kompetensi. Pada website tersebut juga sudah tersedia Power Point materi sehingga
setiap pengajar dapat menggunakan konten yang sama namun dengan perbedaan
gaya mengajar. Materi tersebut disusun oleh asosiasi-asosiasi dari setiap

subsektor. Selain itu, terdapat pula modul buku penilaian sebagai panduan dalam




sertifikasi sehingga dapat mengetahui aspek apa saja yang akan diujikan sebelum
sertifikasi kompetensi. Kemudian, adanya nama-nama tim penyusun dan
pembahas modul yang dapat mempermudah pelaku Ekonomi Kreatif dalam
mencari narasumber. Sertifikat yang ada juga disertakan dengan barcode sehingga
meminimalisir adanya duplikasi. Selain itu, dalam website juga disertakan tenaga

kerja pada subsektor yang ada.
DISKUSI

Rapat ini juga disertai dengan sesi diskusi untuk membahas lebih lanjut

mengenai platform e-learning yang akan dibangun:

Pak Hayun: Pada platform e-learning ini dapat dibuat adanya Zoom sesuai dengan
harapan Pak Surana. Saya juga berharap minggu depan dapat diadakan rapat
offline agar dapat ditindaklanjuti oleh Bapak Dudi. Kemudian salut dengan Bapak

Ricky serta Tim dalam menstandarisasi mengenai Ekonomi Kreatif

Pak Dudi: Saat ini saya menyampaikan progress yang sudah dilakukan mengenai

platform e-learning Kemenparekraf/Baparekraf ini yaitu:

1. Platform servernya sudah ada di Pusat Data dan Sistem Informasi
2. Konten Pusat Data dan Sistem Informasi yaitu KelasKita sudah dalam proses
pemindahan dan proses pemindahan tersebut paling lambat selesai pada

tanggal 4 Januari 2021

Pak Dudi juga setuju mengenai rapat yang akan diadakan secara tatap muka.
Mengenai website e-learning di tempat Pak Ricky, website sudah lengkap dan
informatif namun mungkin dapat ditambahkan dengan adanya interaksi mengenai

e-learningnya.

Pak Ricky: Tidak masalah adanya integrasi namun kalau boleh memberikan saran,
asesor kompetensi jangan dihilangkan begitu juga dengan Tim Penyusun.
Kemudian, pada website kami juga sudah terdapat data berapa orang yang sudah
kami fasilitasi dan berapa yang dinyatakan kompeten karena nantinya data ini
akan kami sampaikan kepada Deputi Ekonomi Digital dan Produk Kreatif. Selain
itu, Bapak Ricky juga mengusulkan bahwa nama KelasKita bagus untuk platform
e-learning Kemenparekraf/Baparekraf dikarenakan pada platform ini terdapat

seluruh e-learning. Kemudian, diharapkan seluruh data dapat terakomodir di




learning management system kita sehingga kita mendukung Satu Data Indonesia.
Bapak Ricky juga menghimbau agar materi yang ada pada e-learning Direktorat
mereka dapat disampaikan paling lambat siang ini kepada Bapak Dudi sebagai
pengembang platform dari GIZ. Dengan dipandu oleh Bapak Indra selaku

moderator rapat,

Pak Dudi: Materi yang ada pada platform e-learning Direktorat Pengembangan
SDM Ekonomi Kreatif apakah dilakukan secara offline atau online? Dan apabila

online, apakah sudah ada platformnya?

Pak Ricky: Saat ini belum dipakai dikarenakan belum adanya social learning
network. Namun, yang ada pada bayangan Pak Ricky adalah nantinya ada pretest,
post-test kemudian apakah dapat disistem supaya peserta dapat menjawab soal
terlebih dahulu dan apabila benar baru dapat diarahkan kepada video
pembelajaran. Kemudian adanya sertifikat mengikuti, sertifikat sesuai presentasi
kehadiran dan sertifikat dengan nilai terbaik yang dapat diberikan oleh
narasumber. Untuk Jabatan Fungsional, mungkin dapat adanya Jam Pelajaran (JP)
karena hal ini bukan hanya untuk kita namun juga untuk ASN di Provinsi maupun

Kabupaten.

Pak Hayun: Untuk administrator, sifatnya nanti independen perwakilan dari Pusat
Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekonomi, Pusat Data dan Sistem Informasi,
Direktorat Pengembangan SDM Pariwisata, dan Direktorat Pengembangan SDM

Ekonomi Kreatif

Kemudian, pada sesi diskusi, Pak Agung dari pengembang GIZ juga
menampilkan e-learning yang sudah digunakan pada waktu Pelatihan Pariwisata

Dasar dan menerima masukan dari peserta rapat yang hadir

Pak Ricky: Tim Penulis mungkin dapat ditampilkan siapa saja supaya dapat diakui
keabsahannya. Meskipun menggunakan konsultan, mungkin bisa dicantumkan
Bapak/Ibu pakar yang terlibat dalam penulisan modul. Selain itu, untuk studi
lapangan mungkin dapat juga diselenggarakan secara online dan narasumbernya
berasal dari sana. Selain itu, apakah webinar yang akan ditampilkan disini dapat

direkam, mungkin dapat bisa menjadi masukan.

Pak Dudi: Apabila direkam sepertinya butuh kapasitas yang lebih besar namun




nanti dapat mengikuti sesuai dengan infrastruktur dari Pusat Data dan Sistem

Informasi.

PENUTUPAN RAPAT (Oleh Bapak Surana dari Direktorat Pengembangan SDM

Pariwisata)

Bapak Surana berterima kasih untuk semua saran dan masukan kemudian untuk
Bapak Dudi yang telah menjelaskan mengenai platform e-learning yang akan
dibangun. Seperti yang sudah disampaikan, modul dari Direktorat Pengembangan
SDM Pariwisata ada 18 modul dan dapat dilihat kurang dan lebihnya serta langkah
apa yang harus diambil setelah modul sudah diinput. Oleh karena itu, dari pihak
kami berharap akan segera dilaksanakannya rapat secara tatap muka sehingga
setiap saran kami dapat ditampung oleh konsultan dan kedepannya dapat berjalan
dengan lancar dalam menyiapkan modul yang sesuai dengan SKKNI sehingga
pelatihan dapat berjalan dengan efisien. Beliau juga berharap pertemuan ini dapat
memberikan manfaat dan berterima kasih untuk rapat yang berjalan secara

produktif.
KESIMPULAN:

1. Direktorat Pengembangan SDM Pariwisata dan Direktorat Pengembangan SDM
Ekonomi Kreatif akan menyerahkan materi pada e-learning mereka untuk dapat
dimasukkan ke dalam platform e-learning Kemenparekraf/Baparekraf dibantu
oleh Bapak Dudi selaku pengembang dari GIZ

2. Akan segera dilaksanakan rapat secara tatap muka sebagai bagian dari tindak

lanjut rapat hari ini
TINDAK LANJUT:

1. Rapat secara tatap muka akan diadakan di awal bulan Januari 2021
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